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ABSTRACT 

The purpose of this study is to analyze: (1) the significant positive effect of reasoning 

ability on students’ mathematical communication skills, and (2) the role of self-

efficacy in mediating the significant positive effect of reasoning ability on students’ 

mathematical communication skills. The study employed an ex post facto research 

design. The population consisted of all 10th-grade students at SMA N 2 Pekalongan. 

The sample was selected using cluster random sampling, with classes X-3 and X-4 

chosen, comprising a total of 62 students. Data collection was conducted using a 

self-efficacy questionnaire, a reasoning ability test, and a mathematical 

communication ability test. Path analysis was used to analyze the data with the 

assistance of the R program, employing two models: simple linear regression and 

multiple linear regression, as well as the Sobel test. The results of the study indicate 

that (1) reasoning ability has a positive and significant effect on mathematical 

communication ability of 33.4%, and (2) self-efficacy mediates the positive and 

significant effect of reasoning ability on mathematical communication ability by 

17.86%. The Sobel test results showed a p-value of 0.0017 < 0.05, indicating that 

self-efficacy partially mediates the effect of reasoning ability on mathematical 

communication ability. 

 

Keywords: reasoning ability; mathematical communication ability; self-efficacy; 

mediation.  

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis: (1) pengaruh positif 

signifikan kemampuan penalaran terhadap kemampuan komunikasi matematis 

peserta didik, (2) peran self efficacy dalam memediasi pengaruh positif signifikan 

kemampuan penalaran terhadap kemampuan komunikasi matematis peserta didik. 

Melalui metode pendekatan dengan jenis ex post facto. Dengan populasi terdiri atas 

seluruh peserta didik kelas X SMA N 2 Pekalongan. Sampel dipilih menggunakan 

teknik cluster random sampling, terpilih kelas X-3 dan X-4 dengan total 62 peserta 

didik. Teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen angket self 

efficacy, tes kemampuan penalaran dan kemampuan komunikasi matematis. 

Teknik analisis jalur (path analysis) digunakan untuk menganalisis data dengan 

bantuan program R, pada dua model  yaitu uji regresi linear sederhana dan regresi 

linear berganda serta uji sobel. Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) kemampuan 

penalaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan komunikasi 

matematis sebesar 33,4% , serta (2) self efficacy memediasi dalam pengaruh positif 
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dan signifikan kemampuan penalaran terhadap kemampuan komunikasi matematis 

sebesar 17,86%. Hasi uji sobel menunjukan nilai p-value 0,0017 < 0,05, yang 

mengindikasi self efficacy memediasi secara parsial dalam pengaruh kemampuan 

penalaran terhadap kemampuan komunikasi matematis. 

 

Kata Kunci: kemampuan penalaran; kemampuan komunikasi matematis; self 

efficacy; mediasi. 

 

A. Pendahuluan  

National Council of Teachers of 

Mathematics (2000) menyatakan 

tujuan dari belajar matematika terletak 

pada integrasi lima komponen proses 

: pemecahan masalah, penalaran, 

komunikasi, koneksi, dan 

representasi. Dari kelima komponen 

proses tersebut, komunikasi dan 

penalaran menjadi komponen yang 

perlu dikembangkan karena keduanya 

membantu peserta didik berpikir dan 

menungkapkan ide dalam 

permasalahan matematis. 

Kemampuan komunikasi matematis 

termasuk kompetensi esensial 

peserta didik di tingkat sekolah 

menengah (Eliza & Armiati, 2025; 

Syah & Sofyan, 2021). 

Kemampuan komunikasi 

matematis dapat dimaknai sebagai 

kemahiran peserta didik 

menggunakan simbol dan istilah 

matematika sebagai bahasa untuk 

mengungkapkan ide dalam bentuk 

tulisan (Pertiwi & Nasution, 2024; 

Rapsanjani & Sritresna, 2021). Melalui 

kemampuan komunikasi matematis 

dapat membantu mengorganisasikan 

alur berpikir peserta didik secara 

terstruktur (Intan et al., 2021), dapat 

memberikan reaksi yang relevan dan 

tepat (Riyanti & Mardiani, 2021) baik 

saat berdiskusi dengan teman 

maupun dengan guru selama 

pelaksanaan pembelajaran. Indikator 

kemampuan komunikasi matematis 

meliputi (1) mengemukakan gagasan 

atau penyelesaian suatu masalah 

menggunakan bahasa sendiri secara 

tertulis (Written Text), (2) menyajikan 

gagasan atau penyelesaian masalah 

matematis melalui representasi visual 

(Drawing), dan (3) mengubah 

permasalahan dan situasi dalam 

kehidupan nyata dalam bentuk 

ekspresi matematika (Mathematical 

Expressions) (Kadir dalam Cahyati et 

al. (2021)). 

Namun, kemampuan 

komunikasi matematis dalam 

penelitian (Cahyati et al., 2021; Pertiwi 

& Nasution, 2024; Rahmi et al., 2024) 

menunjukan bahwa masih terdapat 

peserta didik dengan kemampuan 

komunikasi matematis rendah. 

Kondisi tersebut didukung oleh hasil 

observasi awal di kelas X SMA N 2 

Pekalongan pada saat pelaksanaan 

Praktik Lingkungan Persekolahan 

(PLP), ditemukan hasil bahwa 

kemampuan komunikasi matematis 

peserta didik belum optimal. Hal ini 

ditunjukan oleh hasil yang dicapai 

peserta didik ketika menyelesaikan 

soal cerita pada salah satu materi 

fungsi kuadrat. Dari hasil jawaban 65 

peserta didik didapatkan presentase 

indikator kemampuan komunikasi 

matematis yang terlihat dalam Tabel 1 
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Tabel 1 Presentase Indikator Kemampuan 

Komunikasi Matematis 

Indikator Presentase 

Written Text 

Drawing 

Mathemtical Expressions 

49,61% 

38,84% 

41,92% 

Pada Tabel 1 terlihat bahwa 

indikator written text memiliki 

presentase tertinggi, yaitu 49,61% 

yang menunjukan peserta didik lebih 

menjelaskan gagasan atau 

penyelesaian masalah matematis 

berupa tulisan. Selanjutnya, pada 

indikator mathemtical expressions 

presentase yang diperoleh lebih 

rendah, yaitu 41,92% yang 

menunjukan bahwa peserta didik 

belum mampu dalam 

mengekspresikan permasalahan ke 

dalam model matematika. Sementara 

itu, indikator drawing memiliki 

presentase terendah, yaitu 38,84% 

yang menunjukan bahwa peserta didik 

mengalami kesulitan dalam 

menjelaskan ide dari permasalam 

dalam bentuk grafik fungsi kuadrat. 

Hal tersebut dapat dilihat pada salah 

satu jawaban peserta didik pada 

Gambar 1 yang mengalami kesulitan 

pada indikator drawing , peserta didik 

belum mampu menemukan solusi 

yang tepat sehingga tidak dapat  

menggambar grafik yang sesuai 

dengan soal yang diberikan). 
Gambar 1 Hasil Salah Satu Pekerjaan Siswa 

 Disamping urgensinya 

kemampuan komunikasi matematis, 

terdapat fondasi kognitif yang 

mendasarinya sesuai dengan tujuan 

pembelajaran (Ali et al., 2022; Halim, 

2022; Purnamasari & Afriansyah, 

2021; Sholekhah et al., 2023) yaitu 

kemampuan penalaran. Kemampuan 

penalaran didefinisikan sebagai 

instrumen bagi siswa dalam 

menganalisis situasi baru, menyusun 

asumsi secara logis, hingga 

mengemukakan ide dan mengambil 

keputusan (Cahyati et al., 2021; 

Marfu’ah et al., 2022; Puspitasari & 

Utami, 2025). Kemampuan penalaran 

merujuk pada kemampuan 

menyelarasakn berbagai masalah 

dengan argumen pendukung untuk 

mencapai penyelesiaan matematis 

yang sistematis (Amaliyah et al., 

2022)  

Sedangkan menurut Polya 

(1954) yang paling mendasar dari 

penalaran adalah mampu 

membedakan bukti dari asumsi. 

Adapun indikator kemampuan 

penalaran matematis meliputi (1) 

Analisis, mengidentifikasi serta 

memahami permasalahan 

berdasarkan informasi yang diketahui 

dan ditanyakan, (2) Generalisasi, 

mengajukan dugaan, (3) Sintesis, 

menggunakan keterkaitan 

antarkonsep, operasi, teorema, atau 

definisi matematika untuk 

memperoleh soluasi dari suatu 

permasalahan, (4) Justifikasi, menarik 

kesimpulan (Hadi, 2022). Demi meraih 

keberhasilan pembelajaran 

matematika, maka peserta didik harus 

menguasai kemampuan penalaran 

dan kemampuan komunikasi 
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matematis. Kemampuan penalaran 

yang baik akan membantu peserta 

didik dalam menyusun, 

mengembangkan serta 

menyampaikan ide matematika 

secara jelas sehingga kemampuan 

komunikasi matematis dapat 

meningkat secara optimal (Damayanti 

et al., 2023). 

Meskipun kemampuan 

pelanaran dan kemampuan 

komunikasi matematis (aspek kognitif) 

memegang peran penting, capaian 

pembelajaran matematika 

sebenarnya tidak lepas dari peran 

aspek afektif (Soulisa et al., 2022). 

Melalui hasil wawancara dengan 

beberapa peserta didik menunjukan 

bahwa sebagian besar tidak menyukai 

matematika. Kondisi tersebut 

menyebabkan peserta didik 

cenderung kurang percaya diri dan 

pasif dalam menyampaikan ide, 

sehingga mengakibatkan hasil belajar 

peserta didik belum mencapai tingkat 

optimal Pangestu & Sutirna (2021). 

Oleh karena itu, terduga bahwa 

terdapat variabel perantara yang 

menentukan apakah potensi 

kemampuan penalaran peserta didik 

akan bernar-benar memiliki pengaruh 

dalam meningkatkan kemampuan 

komunikasi, yaitu self efficacy.  

Mengacu pada landasan teori 

sosial kognitif dari Albert Bandura 

bahwa self efficacy merujuk pada 

penilaian individu mengenai 

kemampuannya dalam mencapai 

tujuan spesifik Sisca et al. (2021). 

Dalam pembelajaran matematika, self 

efficacy berperan sebagai pengatur 

aspek motivasi dan emosi peserta 

didik (Amaliyah et al., 2022). Seorang 

peserta didik mungkin memiliki 

kemampuan penalaran yang cukup 

baik, namun jika self efficacy yang 

dimiliki rendah sering kali memicu 

kecemasan saat menyelesaikan 

permasalan matematis terlebih 

mengkomunikasikannya (Al Umairi, 

2024). Adapun untuk mengetahui self 

efficacay peserta didik didasari oleh 

tiga dimensi, yaitu magnitude, 

strength, dan generality (Bandura, 

1997). Oleh karena itu, dalam 

penelitian ini self efficacy berfungsi 

sebagai jembatan atau variabel 

mediasi, kemampuan penalaran yang 

baik akan memperkuat keyakinan diri, 

dan keyakinan diri inilah yang 

kemudian memicu keberanian dalam 

berkomunikasi matematis.  

Dalam analisis mediasi, peran 

variabel mediator dapat berfungsi 

sebagai mediasi penuh (full 

mediation), mediasi parsial (partial 

mediation), maupun tidak memediasi. 

Mediasi penuh artinya pengaruh 

kemampuan penalaran terhadap 

kemampuan komunikasi hanya 

melalui mediator self efficacy, terjadi 

ketika pengaruh langsung tidak 

signifikan sementara pengaruh tidak 

langsung signifikan. Mediasi parsial 

artinya kemampuan penalaran 

memengaruhi kemampuan 

komunikasi matematis juga 

memengaruhi kemampuan 

komunikasi matematis yang melalui 

self efficay, terjadi apabila pengaruh 

langsung dan tidak langsung 

keduanya signifikan, Sedangkan tidak 

memediasi artinya self efficacy tidak 

berhasil memediasi pengaruh 

kemampuan penalaran terhadap 

kemampuan komunikasi matematis, 
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hubungan biasanya lebih dominan 

langsung atau bahkan tidak ada 

pengaruh sama sekali,  terjadi apabila 

pengaruh tidak langsung tidak 

signifikan (Ledermann et al., 2025).  

Penelitian terdahulu cenderung 

mengkaji pengaruh kemampuan 

penalaran, self efficacy terhadap 

kemampuan komunikasi secara 

terpisah. Penelitian Pertiwi & Nasution 

(2024) menunjukan bahwa 

kemampuan komunikasi dan self 

efficacy simultan memberikan 

pengaruh kuat terhadap presntasi 

belajar. Penelitian dari Cahyati et al. 

(2021) menunjukan adanya pengaruh 

positif antara kemampuan penalaran 

terhadap kemampuan komunikasi 

matematis. Sedangkan dalam 

penelitian Mukuka et al. (2021) 

menunjukan bahwa self efficacy 

signifiksn memediasi pendekatan 

pengajaran terhadap kemampuan 

penalaran. Berbeda dengan penelitian 

sebelumnya, sampai saat ini belum 

terdapat penelitian yang secara 

spesifik membahas pengaruh 

langsung kemampuan penalaran 

terhadap kemampuan komunikasi 

matematis dan pengaruh tidak 

langsung yang dimediasi oleh self 

efficacy. 

Kebaruan penelitian ini terletak 

pada penggunaan self efficacy 

sebagai variabel mediasi yang dapat 

memediasi pengaruh kemampuan 

penalaran terhadap kemampuan 

komunikasi matematis. Fokus 

penelitain yaitu untuk mengetahui dua 

hal, yaitu (1)  pengaruh positif 

signifikan kemampuan penalaran 

terhadap kemampuan komunikasi 

matematis peserta didik, (2) peran self 

efficacy dalam memediasi pengaruh 

positif signifikan kemampuan 

penalaran terhadap kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik. 

 

B. Metode Penelitian  

Pendekatan yang di gunakan 

melalui pendekatan kuantitatif dengan 

jenis penelitian ex post facto yang 

difokuskan dalam analisis hubungan 

antar variabel tanpa pemberian 

intervensi langsung dari peneliti 

(Ratna & Yahya, 2022). Tiga variabel 

yang terlibat meliputi kemampuan 

penalaran (X) selaku variabel 

independen, kemampuan komunikasi 

matematis (Y) selaku variabel 

dependen, serta self efficacy (Z) 

selaku variabel mediator. Dilakukan di 

SMA N 2 Pekalongan dengan 

populasi mencakup keseluruhan 

peserta didik kelas X yang terdiri dari 

8 kelas (X.1 – X.8) di SMA N 2 

Pekalongan tahun pelajaran 

2025/2026. Teknik cluster random 

sampling digunakan untuk 

menentukan sampel, dengan cara 

memilih kelas secara acak yang 

memberikan peluang yang setara bagi 

setiap kelas untuk dijadikan sampel 

penelitian (Purwanza et al., 2022). Hal 

ini sejalan dengan Pituch & Stevens 

(2016) bahwa sampel yang lebih 

direkomendasikan pada analisis jalur 

perbandingan antara jumlah 

sampel:variabel yaitu 20:1, karena 

dalam penelitian ini menggunakan 3 

variabel maka jumlah sampelnya lebih 

dari sama dengan 60 responden. 

Kelas sampel yang digunakan 

berdasarkan pemilihan yaitu kelas X.3 

dan X.4 sebanyak 62 peserta didik. 
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Proses pengumpulan data 

dilakukan melalui intrumen tes dan 

angket. Pengukuran kemampuan 

penalaran dan kemampuan 

komunikasi matematis menggunakan 

instrumen tes. Instrumen tersebut 

berbentuk soal uraian yang 

dikembangkan sesuai dengan 

indikator kemampuan penalaran 

sebanyak dua butir soal serta indikator 

kemampuan komunikasi matematis 

sebanyak enam butir soal pada materi 

statistika. Kelayakan isntrumen tes 

untuk digunakan penelitian telah 

dibuktikan melalui analisis validitas, 

tingkat kesukaran, daya pembeda, 

dan reliabilitas. Sedangkan angket 

digunakan guna mengukur self 

efficacy dengan jumlah 34 

pernyataan. Kelayakan angket untuk 

digunakan penelitian telah dibuktikan 

melalui analisis validitas dan 

reliabilitas. 

Analisis data dilakukan 

menggunakan teknik analisis jalur 

dengan bantuan program R yang 

meliputi dua model dan uji sobel. 

Sebagai prasyarat pelaksanaan 

analisis jalur, data yang diperoleh diuji 

dahulu menggunakan uji asumsi 

klasik yaitu, uji normalitas, uji 

linearitas, uji multikolinearitas, serta uji 

heteroskedastisitas. Desain analisis 

jalur dapat terlihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2 Desain Analisis Jalur 

Sumber : Sabriyani et al. (2025) 

Keterangan  

pzx   = nilai koefisien regresi pengaruh 

X terhadap Z 

pyz   = nilai koefisien regresi pengaruh 

Z terhadap Y 

pyx   = nilai koefisien regresi pengaruh 

langsung X terhadap Y 

𝜀1, 𝜀2= eror atau residual pada masing-

masing model 

 Penggunaan analisis jalur 

diterapkan untuk melihat pengaruh 

langsung dan tidak langsung 

antarvariabel yang diteliti. Analisis 

jalur pada penelitian ini menggunakan 

dua model yaitu analisis regresi linear 

sederhana dan berganda. Pada model 

1, analisis regresi linear sederhana 

dilakukan untuk melihat pengaruh 

langsung variabel kemampuan 

penalaran terhadap variabel self 

efficacy dengan menghitung 

persamaan Z = pzxX + 𝜀1. Sedangkan 

pada model 2, analisis regresi 

berganda dilakukan untuk 

mengidentifikasi pengaruh 

kemampuan penalaran serta self 

efficacy terhadap kemampuan 

komunikasi matematis dengan 

menghitung persamaan Y = pyxX + pyzZ 

+ 𝜀2. Setelah model 1 dan model 2 

dianalisis, maka koefisien jalur dapat 

diinterpretasikan. Terdapat dua 

pengaruh yang dapat dilihat yaitu 

pengaruh langsung (kemampuan 

penalaran terhadap kemampuan 

komunikasi matematis) dapat terlihat 

dari hasil kuadrat nilai standarized 

coefficient X terhadap Y, serta 

pengaruh tidak langsung 

(kemampuan penalaran terhadap 

kemampuan komunikasi matematis 

melalui self efficacy sebagai mediasi) 

dapat terlihat dari hasil kuadrat 

perkalian antara nilai standarized 

coefficient X terhadap Z dan Z 

terhadap Y. 
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

1. Hasil 

1.1 Uji Prasyarat 

1.1.1 Uji Normalitas  

Uji normalitas menilai apakah 

kondisi sebaran data tersebar secara 

normal (Siantari, 2025). Uji normalitas 

pada penelitian ini untuk menguji data 

kemampuan penalaran (X), 

kemampuan komunikasi matematis 

(Y), serta self efficacy (Z) 

menggunakan Liliefors. Hasil 

perhitungan uji normalitas terlihat 

pada Tabel 2. 
Tabel 2 Hasil Uji Normalitas 

Variabel Taraf 

Signifikan 
P-Value 

X  

0,05 

 

0,3099 

Y 0,1336 

Z 0,4174 

Hasil pengujian normalitas 

menunjukan nilai p value dari masing-

masing variabel lebih dari taraf 

signifikasi, sehingga dapat dinyatakan 

bahwa sampel penelitian berasal dari 

populasi dengan distribusi normal. 

1.1.2 Uji Linearitas 

Uji linearitas menilai apakah 

ketiga variabel menunjukan hubungan 

yang linear (Hidayat et al., 2025). Uji 

linearitas pada penelitian ini 

menggunakan statistik RESET 

(Regression Error Specification Test). 

Uji linearitas ini untuk menguji 

hubungan kemampuan penalaran (X) 

dan kemampuan komunikasi 

matematis (Y), kemampuan penaralan 

(X) dan self efficacy (Z) serta variabel 

self efficacy (Z) dan kemampuan 

komunikasi matematis (Y). Hasil 

perhitungan uji linearitas terlihat pada 

Tabel 3. 
Tabel 3 Hasil Uji Linearitas 

Variabel Taraf 

Signifikan 
P-Value 

X dan Y  0,3013 

X dan Z 0,05 

 

0,4699 

Z dan Y 0,9604 

1.1.3 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas 

mengetahui ada tidaknya hubungan 

yang bersifat linear antarvariabel 

penelitian (Sholihah et al., 2023). Uji 

multikolinearitas ini menggunakan 

Variance Inflation Factor (VIF) dan 

melihat nilai Tolerance untuk 

pengecekan pada variabel 

kemampuan penalaran (X) dan self 

efficacy (Z), serta kemampuan 

penalaran (X) dan kemampuan 

komunikasi matematis (Y). Hasil 

perhitungan uji multikolinearitas 

disajikan pada Tabel 4. 
Tabel 4 Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel VIF 

X dan Z 5,022 

X dan Y 7,4621 

 Hasil pada Tabel 4 

menunjukan nilai VIF antara 

kemampuan penalaran dengan self 

efficacy dan kemampuan penalaran 

dengan kemampuan komunikasi 

matematis kurang dari 10. Jadi dapat 

diambil keputusan yaitu tidak terdapat 

multikolinearitas, sehingga asumsi 

multikolinearitas terpenuhi. 

1.1.4 Uji Heterosketastisitas 

Uji heteroskedastisitas 

digunakan untuk menilai apakah 

residual memiliki variansi yang 

konstan atau sama atau justru pada 

setiap pengamatan (Cahyani & 

Hadiprasetyo, 2025). Pengujian ini 

dilakukan untuk pengecekan pada 

kemampuan penalaran (X) dan 

kemampuan komunikasi matematis 

(Y) serta kemampuan penalaran (X), 

self efficacy (Z) dan kemampuan 

komunikasi matematis (Y). Hasil 
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perhitungan uji heteroskedastisitas 

terlihat pada Tabel 5 
Tabel 5 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Taraf 

Signifikasi 
P-Value 

X dengan Y 
0,05 

0,7758 

X dan Z dengan Y 0,9171 

 Hasil uji 

heteroskedastisitas pada Tabel 5 

menunjukan nilai p value antara 

kemampuan penalaran dengan 

kemampuan komunikasi matematis, 

kemampuan penalaran dan self 

efficacy dengan kemampuan 

komunikasi matematis lebih dari taraf 

signifikasi. Sehingga keputusan 

asumsi heteroskedastisitas terpenuhi.  

1.2  Analisis jalur 

1.2.1 Model 1 

Model 1 menggunakan analisis 

regresi linear sederhana untuk melihat 

pengaruh kemampuan penalaran(x) 

terhadap self efficacy (z). Hasil 

pengujian model 1 terlihat pada Tabel 

6. 
Tabel 6 Hasil Uji Model 1 

Coefficient 

Variabel 

P 

value 

R-

Squared 

Standar 

Coefficient 

Standar 

Error 
Kemampuan 

Penalaran 

0,000 
0,8009 

0,8949 0,446 

Hasil koefisien regresi 

kemampuan penalaran terhadap self 

efficacy sebesar 0,8949 dengan nilai p 

value < 0,05, yang mengindikasi 

adanya pengaruh yang signifikan 

kemampuan penalaran terhadap self 

efficacy. Persamaan regresi yang 

diperolah sebagai berikut. Z = 

0,8949X + 0,446 

Dalam persamaan tersebut 

menunjukan bahwa kemampuan 

penalaran berpengaruh positif 

terhadap self efficacy sebesar 0,8949, 

yang menunjukan setiap pertambahan 

satu satuan kemampuan penalaran 

terdapat peningkatan self efficacy 

sebesar 0,8949. 

1.2.2 Model 2 

Model 2 menggunakan analisis 

regresi linear berganda untuk menilai 

pengaruh kemampuan penalaran(x) 

dan self efficacy (z) terhadap 

kemampuan komunikasi matematis 

(Y). Hasil pengujian terlihat pada 

Tabel 7. 
Tabel 7 Hasil Uji Model 2 

Model  2 (X dan Z terhadap Y) 

Coefficient 

Variabel 

P 

value 

Standar 

Error 

R-

Squared 

Standar 

Coefficie

nt 

Data X 
0,000 0,299 0,9104 

0,5078 

Data Z 0,4723 

Hasil koefisien regresi 

kemampuan penalaran memberikan 

pengaruh langsung terhadap 

kemampuan komunikasi matematis 

sebesar 0,5078. Adapun self efficacy 

memengaruhi kemampuan 

komunikasi matematis sebesar 

0,4723. Keduanya menunjukan 

pengaruh yang signifikan karena 

nilai p value < 0,05. Persamaan 

regresi yang diperoleh sebagai 

berikut. Y = 0,5078X + 0,4723Z + 

0,299 

Dalam persamaan tersebut 

menunjukan bahwa kemampuan 

penalaran dan self efficacy 

memberikan pengaruh positif 

terhadap kemampuan komunikasi 

matematis sebesar 0,5078, 

mengindikasi bahwa setiap 

peningkatan satu satuan 

kemampuan penalaran akan di ikuti 

oleh peningkatan self efficacy 

sebesar 0,5078 satuan. Selain itu 

koefisien regresi sebesar 0,4723 

menunjukan bahwa setiap self 

efficacy meningkat satu satua maka 

di ikuti oleh peningkatan 
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kemampuan komunikasi matematis 

sebesar 0,4723 satuan, dengan 

asumsui variabel lain dianggap 

positif. 

1.2.3 Uji Sobel 

Setelah dilakukan pengujian 

pada dua model diatas, maka dapat di 

interpretasikan koefisien jalur melalui 

model tersebut. Terdapat dua 

pengaruh yang dapat dilihat yaitu 

pengaruh langsung dan pengaruh 

tidak langsung. Kemudian dilakukan 

Uji Sobel (Sobel Test) yang bertujuan 

untuk melihat pengaruh variabel 

mediasi dari pengaruh tidak langsung 

variabel independen terhadap variabel 

dependen(Sutikno et al., 2021). Hasil 

perhitungan uji sobel dapat terlihat 

Tabel 8. 
Tabel 8 Hasil Uji Sobel 

Variabel  Taraf 

Signifikasi 
P-Value 

X dan Z 

terhadap 

Y 

 

0,05 0,001 

Berdasarkan hasil 

perhitungan, kemampuan penalaran 

berpengaruh secara tidak langsung 

dan signifikan  terhadap kemampuan 

komunikasi matematis melalui self 

efficacy yang ditunjukan oleh nilai p-

value sebesar 0,001. Artinya self 

efficacy secara signifikan memediasi 

pengaruh kemampuan penalaran 

terhadap kemampuan komunikasi 

matematis. 

2. Pembahasan 

2.1 Pengaruh kemampuan 

penalaran terhadap self efficacy 

Pengaruh kemampuan 

penalaran terhadap self-efficacy 

direpresentasikan dalam persamaan 

regresi 𝑍 = 0,8949𝑋 + 0,446, yang 

menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan satu satuan kemampuan 

penalaran akan diikuti peningkatan 

self-efficacy sebesar 0,8949 

(pengaruh positif). Pengaruh tersebut 

tergolong signifikan karena nilai 

koefisien regresi kemampuan 

penalaran sebesar 0,8949 dengan 

nilai signifikansi 𝑝 < 0,05. tersebut 

mengindikasikan bahwa peserta didik 

yang mempunyai kemampuan 

penalaran tinggi, mempunyai self 

efficacy yang tinggi juga. Tidak 

berbeda dengan itu, rendahnya 

kemampuan penalaran peserta didik, 

maka self-efficacy yang dipunyai juga 

cenderung rendah. Temuan ini 

selaras dengan penelitian Yuliani et al. 

(2025) yang menyatakan bahwa 

peningkatan kemampuan pelanaran 

diikuti oleh peningkatan self efficacy. 

Penggunaan self efficacy sebagai 

variabel mediator telah dilakukan 

dalam penelitian sebelumnya (Al 

Umairi, 2024; Mukuka et al., 2021). 

Oleh karena itu, penelitian ini 

menempatkan self efficcay sebagai 

mediator dalam pengaruh 

kemampuan penalaran terhadap 

kemampuan komunikasi matematis. 

2.2 Pengaruh langsung dan tidak 

langsung kemampuan penalaran 

terhadap kemampuan komunikasi 

matematis melalui self efficacy 

sebagai variabel mediasi 

Pengaruh kemampuan 

penalaran dan self-efficacy terhadap 

kemampuan komunikasi matematis 

diungkapkan melalui persamaan 

regresi 𝑌 = 0,5078𝑋 + 0,4723𝑍 + 

0,299. Koefisien sebesar 0,5078 

pada variabel kemampuan 

penalaran menunjukkan bahwa 

setiap peningkatan satu satuan 

kemampuan penalaran akan diikuti 
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peningkatan kemampuan 

komunikasi matematis sebesar 

0,5078 satuan, dengan asumsi self-

efficacy konstan(pengaruh positif). 

Sementara itu, koefisien sebesar 

0,4723 pada variabel self-efficacy 

mengindikasikan bahwa 

peningkatan self-efficacy sebesar 

satu satuan berkontribusi terhadap 

peningkatan kemampuan 

komunikasi matematis sebesar 

0,4723 satuan, dengan asumsi 

kemampuan penalaran konstan 

(pengaruh positif). 

Kemampuan penalaran dan 

self efficacy menunjukkan pengaruh 

yang signifikan terhadap kemampuan 

komunikasi matematis karena 

memiliki nilai signifikansi 𝑝 < 0,05. 

Lebih lanjut, hasil menunjukan nilai 𝑅-

square sebesar 0,9104 mengindikasi 

91,04% kemampuan penalaran dan 

self efficacy secara simultan 

mempengaruhi kemampuan 

komunikasi matematis, sedangkan 

8,96% dipengaruhi oleh variabel lain 

diluar penelitan. Nilai yang diperoleh 

mengindikasikan bahwa adanya 

peran yang sangat kuar dari 

kemampuan penalaran dan self-

efficacy dalam memengaruhi variasi 

kemampuan komunikasi matematis 

peserta didik. 

Dalam model yang melibatkan 

self efficacy sebagai mediator, 

kemampuan penalaran memengaruhi 

kemampuan komunikasi matematis 

melalui dua jalur, yaitu secara 

langsung dan secara tidak langsung 

melalui peningkatan self efficacy. 

Pengaruh secara langsung 

kemampuan penalaran terhadap 

kemampuan komunikasi matematis 

memiliki kontribusi atau sumbangan 

pengaruh langsung diperoleh dengan 

mengkuadratkan 0,5078, yakni 0,3340 

atau sebesar 33,4%. Dengan nilai 𝑝 < 

0,05 yang artinya hasil memiliki 

pengaruh yang signifikan. Selaras 

dengan penelitian Cahyati et al. 

(2021) yang mengemukakan bahwa 

semakin baik kemampuan penalaran 

peserta didik, diikuti semakin baik pula 

kemampuan komunikasi 

matematisnya. 

Sedangkan pengaruh tidak 

yang melalui self efficacy diperoleh 

melalui mengalikan nilai standardized 

coefficient kemampuan penalaran 

terhadap self efficacy dengan nilai 

standardized coefficient self efficacy 

terhadap kemampuan komunikasi 

matematis, yaitu (0,8949) x (0,4723) = 

0,4226. Kontribusi atau sumbangan 

pengaruh tidak lansgung diperoleh 

dengan mengkuadratkan 0,4226, 

yakni 0,1786 atau dalam presentasi 

17,86%. Hasil tersebut mengindikasi 

bahwa kemampuan penalaran tidak 

hanya memberikan pengaruh 

langsung terhadap kemampuan 

komunikasi matematis, tetapi juga 

secara tidak langsung mampu 

meningkatkan self-efficacy peserta 

didik yang pada akhirnya turut 

membuat kemampuan komunikasi 

matematis mereka cenderung 

meningkat. Hasil ini selaras dengan 

penelitian Cahyati et al. (2021) bahwa 

peserta didik dengan kemampuan 

penalaran kuat akan memiliki 

kemampuan komunikasi matematis 

yang tinggi. Peserta didik dengan 

kemampuan penalaran yang kuat 

cenderung menunjukan tingkat self 

efficacy yang lebih tinggi  (Yuliani et 
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al., 2025). Sedangkan peserta didik 

dengan self efiicacy yang lebih baik 

cenderung lebih mudah dalam 

mengomunikasikan ide matematis  

(Pertiwi & Nasution, 2024). Dengan 

demikian, self-efficacy menjadi salah 

satu faktor penting yang memperkuat 

hubungan antara kemampuan 

penalaran dan kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik. 

Selain melihat pengaruh tidak 

langsung, pengujian mediasi 

diperkuat melalui uji Sobel. Menurut 

hasil uji Sobel yang tercantum dalam 

Tabel 8, nilai 𝑝-value pada taraf 

signifikansi 0,05 diperoleh sebesar 

0,001. Nilai 𝑝-value < 0,05, 

menunjukan bahwa pengaruh tidak 

langsung kemampuan penalaran 

terhadap kemampuan komunikasi 

matematis melalui self-efficacy 

bersifat signifikan. Hasil tersebut 

mengindikasi bahwa hubungan antara 

kemampuan penalaran dan 

kemampuan komunikasi matematis 

peserta didik dimediasi secara 

signifikan oleh self-efficacy. Karena 

pengaruh langsung serta tidak 

langsung keduanya signifikan, maka 

disimpulkan bahwa self efficacy 

beperan sebagai mediator parsial. 

Temuan Feihong et al. (2025) 

telah menguji self efficacy sebagai 

variabel mediasi parsial dari pengaruh 

variabel lain. Hal ini memperkuat hasil 

analisis sebelumnya bahwa self-

efficacy berperan sebagai mediator 

parsial (partial mediation). Hal 

tersebut disebabkan oleh tetap 

signifikannya pengaruh langsung 

kemampuan penalaran terhadap 

kemampuan komunikasi matematis, 

disertai dengan signifikannya 

pengaruh tidak langsung melalui self-

efficacy juga terbukti signifikan 

berdasarkan uji Sobel (Ledermann et 

al., 2025). Dengan demikian, 

kemampuan penalaran dapat 

memengaruhi kemampuan 

komunikasi matematis baik secara 

langsung maupun secara tidak 

langsung melalui peningkatan self-

efficacy 

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan menunjukan bahwa 

adanya pengaruh positif dan signifikan 

kemampuan penalaran terhadap 

kemampuan komunikasi matematis 

atau memiliki pengaruh langsung 

sebesar 0,3304 dalam presentase 

33,4%. Selain memberikan pengaruh 

langsung, kemampuan penalaran juga 

memiliki pengaruh positif yang 

signifikan terbukti dengan nilai uji 

sobel p-value 0,0017 < 0,05 terhadap 

kemampuan komunikasi matematis 

melalui self efficacy sebagai variabel 

mediasi atau pengaruh tidak langsung 

sebesar 0,1786 atau 17,86%. Hasil di 

atas diperoleh bahwa kemampuan 

penalaran memberikan pengaruh 

langsung terhadap kemampuan 

komunikasi matematis serta pengaruh 

tidak langsung yang dimediasi oleh 

self efficacy sama-sama memiliki 

pengaruh yang signifikan. Oleh 

karena itu, self efficacy dapat 

dinyatakan berperan sebagai variabel 

mediator parsial pengaruh 

kemampuan penalaran terhadap 

kemampuan komunikasi matematis. 

Penelitian berikutnya diharapkan 

dapat mengkaji variabel lain yang 

berpotensi menjadi mediator dalam 
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pengaruh kemampuan penalaran 

terhadap kemampuan komunikasi 

matematis. 
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